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A. Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan di Bab-Bab sebelumnya,

dalam Bab terakhir ini penulis akan membuat hasil dari

analisa yang telah dilakukan, maka pada bab ini penulis

memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan

praktik sistem talangan umroh pada PT Amanah Safari

Internasional (ASAFI) di Kelurahan Pagar Dewa Kota

Bengkulu perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

1.

Mekanisme pembiayaan talangan umroh pada PT
Amanah Safari Internasional (ASAFI) dilaksanakan
melalui kolaborasi dengan lembaga pembiayaan syariah,
yaitu Amitra Syariah. Dalam skema ini, PT ASAFI
berperan sebagai penyedia paket ibadah sekaligus
fasilitator administrasi, sedangkan penyediaan dana
talangan dan pengelolaan angsuran dijalankan oleh
Amitra Syariah. Calon jamaah diwajibkan membayar
uang muka (dp) sebesar 10% dari total biaya paket di
luar biaya administrasi, sementara sisa biaya ditalangi
oleh pihak lembaga pembiayaan dan dicicil secara
berkala oleh jamaah. Penetapan ujrah (imbalan jasa)
ditentukan oleh pihak Amitra Syariah berdasarkan
perhitungan jasa pelayanan pembiayaan dan jangka

waktu (tenor) angsuran yang dipilih oleh jamaah.
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2. Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
praktik pembiayaan talangan umroh ini menerapkan
Akad Multijasa dengan kombinasi skema Qardh wal
ljarah, yang secara normatif telah sejalan dengan
ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 44 /DSN-
MUI/VIII/2004 tentang Pembiayaan  Multijasa.
Pelaksanaannya secara umum telah memenuhi asas
muamalah seperti adanya kerelaan (‘an taradin),
kejelasan objek transaksi, dan iktikad baik para pihak.
Meski demikian, dari aspek empiris masih ditemukan
catatan evaluatif, Kkhususnya terkait pemahaman
sebagian jamaah terhadap pemisahan akad qardh
(pinjaman) dan ijarah (jasa), serta transparansi kriteria
penentuan ujrah agar tidak dipersepsikan sebagai
persentase keuntungan atas pinjaman pokok. Oleh
karena itu, keterbukaan informasi (transparency) dan
pemisahan tegas antara biaya riil operasional dengan
pinjaman menjadi kunci utama guna menjamin
kepatuhan syariah (shariah compliance) yang utuh dan
terbebas dari unsur riba maupun gharar.

B. Saran
Dalam suatu bentuk pembiayaan jasa religi (talangan
umroh), sangat penting bagi seluruh pihak yang terlibat,
baik pihak travel selaku fasilitator maupun lembaga

keuangan syariah selaku penyedia dana, untuk
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memperhatikan kejelasan perjanjian dan transparansi sejak
awal akad. Hal ini bertujuan agar hak dan kewajiban
masing-masing pihak, terutama jamaah selaku nasabah,
dapat terpenuhi secara adil dan dipahami secara utuh.
Sebaiknya pihak PT Amanah Safari Internasional (ASAFI)
memberikan edukasi serta sosialisasi yang lebih mendalam
mengenai konsep syariah, perbedaan biaya administrasi
(ujrah) dengan bunga konvensional, serta rincian biaya
tambahan secara terbuka. Langkah ini penting agar
masyarakat tidak merasa bingung atau ragu, sehingga kerja
sama tersebut dapat mendatangkan kemaslahatan dan
membawa keberkahan bagi kedua belah pihak.

Saya berharap kepada masyarakat atau calon jamaah
yang ingin menggunakan fasilitas talangan umroh, agar
dalam memahami sistem pembayaran tetap berpedoman
pada ketentuan syariat Islam dan bersikap proaktif dalam
mempelajari akad yang digunakan. Transparansi dan
kejelasan informasi mutlak diperlukan agar tidak ada pihak
yang merasa dirugikan atau terjebak dalam praktik yang
menyerupai riba. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas kajian ini tidak hanya dari
perspektif hukum ekonomi syariah secara normatif, tetapi
juga menyentuh aspek hukum positif atau perlindungan
konsumen terkait mekanisme pembiayaan multijasa pada

biro perjalanan ibadah secara lebih komprehensif.
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